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Abstract 

 

In Indonesian telecommunication industry, the service providers have 

rigorous competition, with complex regulations and high investments. To 

survive, companies must have organizational capabilities to adapt, innovate, 

and act dynamically. The companies in this industry require deep external 

knowledge from outside of the organization to adapt to new technologies and 

to make new products and services. However, the success percentage of a 

project in the industry is still low only 39%, globally. This research mainly 

focuses on the discussion about improvement of team performance in the 

development projects of the telecommunication operator companies in 

Indonesia. This research also relates to knowledge acquisition, knowledge 

transfer, and knowledge creation and their relationship to development 

competence, to achieve optimal project performance. The hypotheseses were 

tested using the Structural Equation Modeling (SEM) approach with 

SmartPLS software. Valid data obtained from 133 respondents of project 

leaders of telecommunications operator companies in Indonesia.The result 

shows the significant effects of knowledge acquition, transfer, and creation 

among them and also towards development competence, moreover 

development competence towards organizational performance in 

development project team. This research has given theoretical and 

managerial contributions to strategic management. All of these will extend 

and enrich management theories.  

 

Keywords: knowledge transfer, knowledge acquisition, knowledge creation, 

development competence, performance 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada industri Information Communication Technology (ICT) 

khususnya telekomunikasi penyedia layanan di Indonesia, persaingan antar 

organisasi atau perusahaan adalah sangat tinggi. Perusahaan telekomunikasi 

membutuhkan perubahan dan terobosan di berbagai bidang guna peningkatan 

kinerja dan unggul terhadap kompetitornya. Kecepatan melakukan inovasi 
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akan berkorelasi dengan kecepatan perubahan teknologi yang dikuasai 

organisasi, dimana semakin cepat perkembangan teknologi maka akan 

semakin cepat pula kebutuhan akan ide baru untuk penciptaan inovasi 

(Afuah, 1998). Produk/jasa sebagai keluaran organisasi memiliki daur hidup 

yang pendek, cepat kadaluarsa, cepat absolut, dan perlu untuk selalu ‘baru’ 

(Afuah, 1998; Christensen et al., 1998).  Kebutuhan pengetahuan eksternal 

organisasi tinggi mengingat organisasi sangat bergantung pada percepatan 

mengadopsi teknologi baru sehingga menghasilkan produk/jasa baru (Afuah, 

1998; 2009; Ferdows, 2006).  

Sementara itu, fakta menunjukkan bahwa persentase keberhasilan 

global proyek di industri ICT rendah. Di Asia 57% tidak dapat diselesaikan 

tepat waktu, sesuai anggaran dan kebutuhan, gagal 20%, dan hanya 23% 

yang berhasil data tahun 2012-2016 (Standish Group International, 2016). 

Fakta-fakta ini menunjukkan ketidakefektifan proyek pengembangan dimana 

rendahnya keberhasilan hampir semua proyek pengembangan di industri 

telekomunikasi di Indonesia.   

Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management) terdiri dari 

proses Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition), Cipta Pengetahuan 

(Kowledge Creation), dan Alih Pengetahuan (Knowledge Transfer). Sebuah 

penelitian tentang hubungan antara alih pengetahuan dan konsultan telah 

dilakukan oleh Ko et al., 2005, namun belum membahas secara komprehensif 

tentang manajemen pengetahuan. Dalam studi sebelumnya, pengetahuan 

yang tercipta akan ditransfer untuk memperbaiki kinerja umum (Parent et al., 

2007; Walczak, 2005). Sementara itu, penelitian ini akan mengubah arah saat 

alih pengetahuan yang mempengaruhi cipta pengetahuan, yang tidak banyak 

di penelitian sebelumnya. Hal ini telah dilakukan oleh Matsuo (2015), namun 

untuk industri yang berbeda dengan penelitian ini.  

Sedangkan berdasarkan penelitian sebelumnya, manajemen 

pengetahuan mempengaruhi pengembangan produk layanan baru (Koskinen 

et al., 2003; Lai & Lin, 2012; Liu et al., 2002). Kemampuan organisasi 

mengelola pengetahuan untuk menciptakan inovasi atau produk layanan baru, 

terbukti efektif untuk menciptakan inovasi atau produk layanan baru 

(Atuahene-Gima, 2003; Ha & Porteus, 1995; Macher, 2006; March, 1991; 

Terwiesch & Loch, 1999). Selanjutnya diperlukan kompetensi untuk 

pengembangan produk, konsisten dengan strategi bisnis untuk menggunakan 

kompetensi organisasi untuk produksi (Sanchez et al., 1996).  

Manajemen pengetahuan dan kompetensi pengembangan 

mencerminkan keterampilan untuk menggunakan sumber daya untuk 

mengembangkan produk layanan baru dan menciptakan inovasi dalam 

sebuah organisasi (Menor & Roth, 2007). Kemudian ditemukan hubungan 

antara pengembangan jasa baru dan kinerja (Menor et al., 2002), dimana 

kompetensi pengembangan jasa baru mempengaruhi kinerja (Menor & Roth, 
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2007). Serta pada akhirnya kinerja proyek menentukan kinerja organisasi 

(Boumgarden et al., 2012; Frigenti & Comminos, 2002). Belum ada 

penelitian tentang hubungan antara karakteristik konsultan dan proses 

manajemen pengetahuan yang terjadi dalam sebuah proyek pengembangan 

melalui kompetensi pengembangan jasa baru, dan mempengaruhi keluaran 

dari proyek sebagai hasil kinerja terbaik.  

Merujuk kepada permasalahan tersebut, studi ini bertujuan untuk 

menginvestigasi bagaimana dan seperti apa suatu pengembangan produk atau 

jasa baru dengan hasil atau kinerja terbaik dalam suatu organisasi proyek 

yang terjadi pada operator telekomunikasi di Indonesia. Dimana dalam 

proyek yang berjalan tersebut terjadi juga proses manajemen pengetahuan 

yang terdiri dari akuisisi, cipta, dan alih pengetahuan serta melalui proses 

kompetensi pengembangan produk layanan baru di dalamnya. Secara global 

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah hubungan 

akuisisi, cipta, dan alih pengetahuan sehingga mampu meningkatkan kinerja 

proyek tim pengembangan melalui kompetensi pengembangan pada 

perusahan operator yang ada di industri telekomunikasi di Indonesia?”  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management) 

Tujuan utama dari manajemen pengetahuan adalah melaksanakan 

pertukaran informasi dalam metode yang efisien dan hemat biaya, efisien 

mempersingkat waktu pengembangan dalam proses pengembangan produk 

baru (Lai & Lin, 2012). Manajemen pengetahuan untuk dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif adalah bersifat positif terkait dengan kinerja 

organisasi (Schulz & Jobe, 2001). Sehingga manajemen pengetahuan menjadi 

alat yang optimal digunakan oleh organisasi dalam mempertahankan 

keunggulan kompetitif (Beckett et al., 2000). Manajemen pengetahuan 

didefinisikan sebagai tiga proses dinamis berikut ini: 1) akuisisi dan cipta 

pengetahuan, 2) difusi dan integrasi pengetahuan, dan 3) penyimpanan 

pengetahuan, ketiga proses dinamis yang digunakan untuk mengeksplorasi 

mekanisme pengelolaaan pengetahuan (Lai & Lin, 2012).  

 

Akusisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Organisasi selalu perlu untuk memperoleh pengetahuan yang terletak 

di luar organisasi mereka untuk memperbaharui pengetahuan dan 

menciptakan pengetahuan baru (Van den Bosch et al., 1999). Dengan 

demikian, Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition) mengacu pada 

semua kegiatan pada suatu organisasi yang dapat memperoleh pengetahuan 

eksplisit atau tasit eksternal yang sangat penting (Zahra & George, 2002). 

Akuisisi Pengetahuan berhubungan positif dengan eksploitasi pengetahuan 

untuk keunggulan kompetitif melalui pengembangan produk baru, teknologi, 
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dan efisiensi biaya (Yli-Renko et al., 2001).  

Penelitian menyatakan bahwa organisasi akan menciptakan peluang 

untuk melakukan akuisisi dan eksploitasi pengetahuan (Lane & Lubatkin, 

1998). Dan konsep belajar sebagai proses akuisisi pengetahuan, pengetahuan 

asimilasi, dan eksploitasi pengetahuan (Cohen & Levinthal, 1990). Yli-

Renko et al. (2001) mengusulkan bahwa akuisisi pengetahuan dapat 

meningkatkan pengembangan produk baru.  

 

Cipta Pengetahuan (Knowledge Creation) 

Cipta Pengetahuan (Knowledge Creation) telah didefinisikan dari 

beberapa perspektif yang dapat dikategorikan ke dalam dua pandangan: 

"stok" dan "proses" (Samaddar & Kadiyala, 2006). Pandangan menunjukkan 

bahwa cipta pengetahuan memberikan kontribusi untuk "stok pengetahuan 

dari organisasi" dan mengasumsikan bahwa fungsi kinerja yang terukur 

adalah tersedia (Samaddar & Kadiyala, 2006). Eksploitasi mencakup hal-hal 

seperti perbaikan, pilihan, produksi, efisiensi, seleksi, implementasi, dan 

eksekusi sementara eksplorasi mencakup hal-hal seperti:  pencarian, variasi, 

pengambilan risiko, bereksperimen, bermain, fleksibilitas, dan penemuan 

(March, 1991).  

Pengetahuan dapat dibuat melalui cara eksploitasi, eksplorasi atau 

kodifikasi (Chua, 2004). Eksploitasi mengacu pada perbaikan pengetahuan 

yang ada menjadi pengetahuan baru untuk mencapai peningkatan efisiensi 

dan efektivitas. Eksplorasi mengacu pada cipta pengetahuan melalui 

penemuan dan eksperimen (Manor & Schulz, 2001). Kodifikasi mengacu 

pada artikulasi pengetahuan tasit ke dalam format seperti formula, manual 

atau dokumentasi yang dipahami dan dapat diakses oleh orang lain (Sanchez, 

1997). 

 

Alih Pengetahuan (Knowledge Transfer)  

Alih Pengetahuan (Knowledge Transfer) adalah bidang manajemen 

pengetahuan yang bersangkutan dengan gerakan pengetahuan melintasi 

batas-batas yang diciptakan oleh pengetahuan khusus (Carlile & Rebentisch, 

2003). Ini adalah penyampaian pengetahuan dari satu tempat, orang, atau 

kepemilikan ke tempat, orang, atau kepemilikan yang lain. Alih pengetahuan 

adalah proses akuisisi atau mendapatkan pengetahuan dan proses 

penyebarannya untuk tujuan menggunakan pengetahuan dalam aktivitas 

operasional (Argote & Ingram, 2000; Ko et al., 2005).  

Alih pengetahuan yang sukses adalah jika hasil transfer dapat berhasil 

diasimilasi atau diakumulasi oleh unit penerima dan hasil tersebut dapat 

diaplikasikan di organisasi dengan sukses (Liyanage et al., 2009). Bagi 

perusahaan telekomunikasi, tekanan dari perubahan teknologi akan 

mendorong organisasi untuk cepat mencari, menemukan, dan menggunakan 
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pengetahuan yang ada (teknologi baru) (Afuah, 1998) sehingga untuk itu 

diperlukan terjadinya alih pengetahuan antar unit kerja yang optimal (Rankin 

& Luther, 2006).  

Tujuan utama dari alih pengetahuan adalah untuk menciptakan nilai 

tambah bagi pelanggan melalui produk atau jasa baru. Tujuan lainnya dari 

alih pengetahuan adalah: 1) menambah data base pengetahuan organisasi, 2) 

mempererat hubungan formal dan informal (knowledge user relationship), 3) 

komunikasi antar kelompok (communitiers of practices) dalam organisasi 

(Earl, 2001) dan juga pengetahuan unit kerja/kelompok sebagai sumber ide 

inovasi (Saenz et al., 2009). Cara Alih pengetahuan adalah memanfaatkan 

knowledge repository dan knowledge user relationship (Earl, 2001).  

 

Kompetensi Pengembangan (Development Comptence) 

Kompetensi pengembangan jasa/produk mencerminkan keahlian 

menggunakan sumber daya dan rutinitasnya untuk mendapatkan jasa baru 

yang diinginkan (Menor & Roth, 2007) serta akan konsisten dengan strategi 

bisnis dimana kompetensi organisasi digunakan untuk memproduksi suatu 

hasil (Sanchez et al., 1996). Kemudian didapatkan adanya hubungan antara 

new service development dan kinerja (Menor et al., 2002) dan kompetensi 

pengembangan baru adalah menjadi anteseden dari kinerja dan kompetensi 

ini tercermin sebagai beberapa dimensi sebagai berikut: fokus proses, 

ketajaman kebutuhan, strategi, dan dan teknologi informasi (Menor & Roth, 

2007).  

 

Kinerja Proyek (Project Performance) 

Kinerja proyek sebagai keluaran implementasi proyek (Dumaine, 

1989; Morris & Hough, 1987) dan kinerja dapat diukur dari project delivery, 

kompetensi di tingkat organisasi, dan profitabilitas yang dihasilkan oleh suatu 

proyek (Ling et al., 2009) juga dapat diukur dari biaya, jadwal, dan kualitas, 

kinerja keluaran teknis, dan kepuasan pelanggan (Kerzner, 2004; Pinto & 

Slevin, 1988). Kajian lain menyatakan diukur dengan biaya, waktu, dan 

kualitas (Project Management Institute, 2013) atau kinerja biaya dan waktu 

serta kinerja fungsional (termasuk kualitas) (Gelbard & Carmeli, 2009; 

Lovelace et al., 2001; Hoegl & Gemuenden, 2001).    

 

Model Penelitian & Hipotesis 

Disertasi ini mencoba membuat sebuah model penelitian berkaitan 

dengan hubungan antara variable alih pengetahuan (knowledge acquition), 

cipta pengetahuan (knowledge creation), (alih pengetahuan) knowledge 

transfer, pengembangan kompetensi (competence development), dan kinerja 

(project performance) terlihat pada Gambar 1. Dimana hubungan pengaruh 

yang terjadi antara knowledge acquition, transfer dan creation serta ketika ke 
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tiga variabel tersebut mempengaruhi development competence dan akhirnya 

mempengaruhi performance. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

Praktik akuisi pengetahuan harus berhubungan dengan kemampuan 

cipta pengetahuan  melalui hasil dari pembelajaran pengetahuan internal dan 

eksternal dan dari penelitian tentang konsistensi pengetahuan dengan model 

absorptive capacity, menyatakan bahwa  akuisisi pengetahuan, pembelajaran, 

dan eksploitasi pengetahuan merupakan suatu proses sekuensial (Zahra & 

George, 2002; Todorova & Durisin, 2007). Pada manajemen pengetahuan 

proses lanjut dari proses akuisisi adalah proses cipta pengetahuan (Chua, 

2004).  

Cipta pengetahuan menunjukkan kemampuan organisasi untuk 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dan dipelajari (knowledge 

acquisition) untuk tujuan komersial (Cohen & Levinthal, 1990; Zahra & 

George, 2002). Dapat ditarik hubungan bahwa akuisisi pengetahuan akan 

diikuti proses cipta pengetahuan. Suatu organisasi perlu untuk melakukan 

knowledge acquisition dalam rangka untuk knowledge exploitation kemudian 
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untuk mendapatkan pengetahuan baru dan dapat dimanfaatkan selanjutnya 

(Todorova & Durisin, 2007). Hipotesis sebagai berikut:  

 

H1: Akuisisi Pengetahuan mempengaruhi secara positif Cipta Pengetahuan  

Akuisi Pengetahuan dan Alih Pengetahuan, dua hal tersebut akan 

sangat bermanfaat selama proyek pengembangan produk layanan baru 

dilaksanakan sampai berakhirnya proses pengembangan (Terwiesch & Loch, 

1999). Diakui secara nyata dan eksplisit bahwa efektivitas knowledge 

acquisition dan knowledge transfer adalah keduanya saling terkait dan 

dinamis. Alih Pengetahuan lebih efektif jika proses tersebut dilaksanakan 

setelah dilakukan proses mendapatkan pengetahuan sebagai proses 

knowledge acquisition (Ozkan, 2009). Proyek pengembangan produk baru 

harus mengembangkan pengetahuan yang diperoleh dari proses akuisisi 

pengetahuan oleh tim pengembang produk dan pendesain proses dan 

mengintegrasikan pengetahuannya (Alih Pengetahuan) dari waktu ke waktu 

selama proyek pengembangan berjalan (Ozkan, 2009). Hipotesis sebagai 

berikut:  

 

H2: Akuisisi Pengetahuan mempengaruhi secara positif Alih Pengetahuan  

Manajemen pengetahuan mengacu proses yang mengatur penciptaan, 

transfer, dan pemanfaatan pengetahuan (Davenport & Prusak, 1998). Teori 

sebelumnya tentang manajemen pengetahuan bahwa cipta pengetahuan 

melalui cara eksploitasi dan eksplorasi akan diikuti dengan alih pengetahuan 

(Demarest, 1997; Alavi, 1994). Hubungan antara alih pengetahuan dan cipta 

pengetahuan yaitu alih pengetahuan berpengaruh positif terhadap cipta 

pengetahuan pada pengembangan kendaraan di Toyota Technical 

Development Corporation (Matsuo, 2015). Terjadinya proses cipta 

pengetahuan didasarkan atas terjadinya suatu alih pengetahuan antar tim juga 

dengan adanya alih pengetahuan dan bantuan dari konsultan yang dikontrak 

oleh organisasi. Hipotesis sebagai berikut:  

 

H3: Alih Pengetahuan mempengaruhi secara positif Cipta Pengetahuan  

Kajian menunjukkan bahwa banyak penelitian yang mengeksplorasi 

efek manajemen pengetahuan pada pengembangan produk baru (Liu et al., 

2002; Koskinen et al., 2003). Akuisisi Pengetahuan yang dilakukan melalui 

hubungan antar unit kerja akan berkontribusi untuk pengembangan 

produk/jasa baru di sektor teknologi tinggi (Cohen & Levinthal, 1990; Brown 

& Eisenhardt, 1998). Yli-Renko et al. (2001) menyatakan akuisisi 

pengetahuan dapat meningkatkan pengembangan produk/jasa baru. Dengan 

demikian, organisasi dapat mengintegrasikan pengetahuan yang mereka 

dapatkan dari pihak lain dengan pengetahuan yang telah mereka miliki, 

kemudian membuat pengetahuan yang berbeda, dan menciptakan atau 
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meningkatkan jasa, sistem, proses, atau bentuk organisasi yang baru 

(Todorova & Durisin, 2002; Yli-Renko et al., 2001). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa manajemen pengetahuan khususnya akuisisi pengetahuan 

adalah secara signifikan berdampak positif kepada hasil dari pengembangan 

produk/jasa baru (Lai & Lin, 2012). Hipotesis sebagai berikut:  

 

H4:Akuisisi Pengetahuan mempengaruhi secara positif Kompetensi 

Pengembangan 

Diketahui bahwa pengetahuan dapat dibuat (knowledge creation) baik 

melalui eksploitasi, eksplorasi atau kodifikasi pengetahuan (Chua, 2004). 

Eksploitasi mengacu pada perbaikan pengetahuan yang ada menjadi 

pengetahuan baru untuk mencapai peningkatan efisiensi dan efektivitas 

(Manor & Schulz, 2001). Pendapat lain, pengembangan produk/jasa baru 

oleh eksploitasi dan eksplorasi (knowledge creation) (March, 1991) serta 

pengembangan melibatkan kombinasi dari eksplorasi dan eksploitasi pada 

pemecahan masalah dan implementasi solusi (Atuahene-Gima, 2003). 

Hipotesis sebagai berikut:  

 

H5:Cipta Pengetahuan mempengaruhi secara positif Kompetensi 

Pengembangan 

Alih pengetahuan adalah sangat penting karena bermanfaat pada 

proyek pengembangan produk/jasa baru yang berkelanjutan (Terwiesch & 

Loch, 1999). Lynn dan Reily (2002) mengidentifikasi alih pengetahuan 

sebagai salah satu dari lima kunci sukses yang memiliki prioritas tertinggi 

kepada pengembangan produk/jasa baru yang sukses. Ha dan Porteus (1995) 

telah meneliti hubungan alih pengetahuan dan proses disain produk untuk 

dapat menentukan jumlah dan waktu yang optimal selama pengembangan 

untuk dapat meminimalkan waktu pengembangan. Serta Roemer et al. (2000) 

telah mendapatkan waktu pengembangan yang lebih pendek karena 

terjadinya knowledge transfer dari tim produk ke tim proses. Hipotesis 

sebagai berikut:  

 

H6:Alih Pengetahuan mempengaruhi secara positif Kompetensi 

Pengembangan  

Pengembangan desain produk dan proses dapat berkontribusi 

terhadap pendapatan organisasi pada tingkat yang berbeda (Joglekar et al., 

2001). Beberapa penelitian sebelumnya terkait hubungan antara 

pengembangan jasa baru dan kinerja adalah, pendapatan atau hasil dari 

produk/jasa baru akan diperoleh jika pengembangan telah dilakukan dengan 

tepat dan lengkap (Kim, 1998; Santiago & Vakili, 2005). Beberapa literatur 

tentang hubungan antara new service development dan kinerja dimana telah 

dihasilkan temuan meyakinkan tentang pentingnya faktor-faktor 
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pengembangan dan hubungannya dengan kinerja (Menor et al., 2002). Dan 

kompetensi pengembangan baru adalah menjadi anteseden dari kinerja 

khususnya kinerja proyek dan keluaran impelementasi proyek pengembangan 

(Menor & Roth, 2007). Kinerja proyek dapat diukur dari kinerja biaya dan 

waktu serta kinerja fungsional. Hipotesis sebagai berikut:  

H7:Kompetensi Pengembangan mempengaruhi secara positif Kinerja proyek 

 

C. METODE PENELITIAN 

Latar belakang industri telekomunikasi di Indonesia terutama operator 

telekomunikasi dengan populasi yang sangat besar terkait proyek 

pengembangan yang mereka kerjakan, maka penelitian menggunakan metode 

kuantitatif. Pada hal-hal tertentu digali lebih dalam tentang pemahaman 

maupun solusi-solusi yang bisa ditemukan maka diperlukan metoda 

penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara dan diskusi (focus group 

discussion) dengan para ahli/ekspertis khususnya pada bidang impelementasi 

proyek pengembangan di industri tersebut.  

Penelitian dilakukan pada beberapa operator telekomunikasi di 

Indonesia yaitu: PT Telkomsel, PT Indosat Tbk, PT Telkom, PT XL, 

disebabkan Telkomsel, Indosat dan XL  menguasai sekitar 94% pangsa pasar 

jasa telekomunikasi nirkabel di Indonesia pada tahun 2015. Unit analisis 

adalah tim proyek pengembangan produk/jasa/sistem baru pada 

operasionalisasi organisasi tersebut. Adapun responden adalah ketua tim 

proyek pengembangan atau ketua bidang/fungsi suatu tim proyek jika skala 

proyek yang dijalankan besar yang biasanya selevel Group Head atau Vice 

President, Division Head atau General Manager dan Manager.  

Model penelitian akan memperlihatkan hubungan antar variabel-

variabel laten dan variabel-variabel pengukuran. Model penelitian seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 1 yang menggambarkan variabel-variabel 

utama penelitian serta hubungan yang ada diantara mereka. Variabel-variabel 

utama tersebut merupakan variabel-variabel laten yang tidak bisa diukur 

secara langsung melainkan melalui variabel-variabel teramati (observed 

variables) dan model penelititan dapat diinterpretasikan dengan variabel dan 

sub-variabel. Hubungan antara variabel laten dengan variabel teramati 

disebut sebagai model pengukuran atau disebut Confirmatory Factor 

Analysis (CFA). CFA seperti ini sering dikenal sebagai model 1
st
 order CFA. 

Bisa saja sebuah variabel laten tidak diukur langsung oleh variabel-variabel 

teramati, melainkan oleh variabel-variabel laten lainnya, model ini dikenal 

sebagai model 2
nd

 order CFA. Pada penelitian ini semua variabel-variabel 

utama berbentuk 2
nd

 order CFA.  

Untuk mengumpulkan data penelitian, variabel operasionalisasi 

pengukuran didasarkan pada penelitian sebelumnya. Ke lima variabel dalam 

penelitian ini diukur sebagai berikut (lihat Tabel 1). Kuesioner yang tersedia 
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dalam bahasa Inggris & Bahasa Indonesia dan bagian terakhir dari kuesioner 

juga mencatat informasi demografis dasar tentang responden. Semua item 

kecuali informasi demografis diukur pada skala Likert tipe 6 poin dari 

"sangat tidak setuju" (1) menjadi "sangat setuju" (6) untuk mencegah 

kecenderungan memilih nilai tengah. Pertanyaan (108 item) disusun dalam 

kuesioner penelitian berdasarkan dimensi dan item pertanyaan. 

Pre-test dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pimpinan 

tim proyek di salah satu operator telekomunikasi di Indonesia dan menerima 

22 kuesioner. Data dasar untuk evaluasi pre-test minimal 20-30 responden 

untuk pre-test (Hair et al., 2010). Sebagai syarat utama untuk pengisian 

survei, responden adalah yang sedang dan atau telah bekerja sebagai anggota 

tim pada impelementasi proyek-proyek pengembangan yang dilakukan 

bersama dengan konsultan dan dianggap berhasil oleh responden dalam kurun 

waktu tertentu yaitu 3 (tiga) tahun terakhir.  

Kemudian analisis dan pembahasan data dilakukan terhadap data 

responden yang diterima dan telah memenuhi ketentuan sebagai berikut: tidak 

ada duplikasi data, data yang lengkap, dan responden yang sesuai target 

penelitian. Analisis dan pembahasan data terdiri dari analisis dan pembahasan 

deskriptif, analisis dan pembahasan Structural Equation Modeling yang 

terdiri atas: model pengukuran dan struktural, uji hipotesis, pembahasan uji 

hipotesis dan terakhir hasil penelitian dan dibantu dengan penggunaan 

perangkat lunak SmartPLS. Kuesioner disebarkan melalui web dan hardcopy 

dengan hasil akhir data valid yang diperoleh sebanyak 133 responden. 

 

Tabel 1. Variabel Operasional 

No Variables Operationalization Sources 

1 
Akuisisi 

Pengetahuan 

Based on 4 dimensions, i.e. 

External (6 items), Internal (8 

items), Explicit (6 items), and Tacit 

(5 items) 

 

Colakoglu, 2009; Dalkir, 

2005; Jansen et al., 2005; 

Lane & Lubatkin,1998; 

Pasaribu, 2009; Szulanski, 

2003 

2 
Cipta 

Pengetahuan 

Based on 2 dimensions, i.e. 

Exploration (6 items), and 

Exploitation (5 items)  

 

Atuahene-Gima & Murray, 

2007; Li et al., 2010; Marsh 

& Stock, 2006 

3 
Alih 

Pengetahuan 

 

Based on 2 dimensions, i.e. 

Exchange (7 items), and Flow (8 

items) 

Argote & Ingram, 2000; 

Silalahi, 2010 

4 

Kompetensi 

Pengemba- 

ngan 

 

Based on 4 dimensions, i.e. 

Strategy (5 items), Focus Process 

(5 items), Need Acuity (5 items), 

and IT Supports (5 items) 

Cooper & Edgett, 1999; 

Kirca et al., 2005; Menor & 

Roth, 2007; Slater & Narver, 

1999 
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5 
Kinerja 

Proyek 
Based on 9 measurement items 

Gelbard & Carmeli, 2009; 

Hoegl & Gemuenden, 2001; 

Ling et al., 2009; Lovelace et 

al., 2001 

 

D. HASIL PENELITIAN  

Responden adalah para pemimpin proyek perusahaan operator 

telekomunikasi di Indonesia, dengan PT Indosat sebagai kontributor utama 

dengan 64% responden. Dari demografi gender 77% dari total responden 

adalah laki-laki, posisi di proyek sebagian besar adalah Manajer Proyek 

(70%). Posisi struktural kebanyakan adalah Manajer (58%). Unit kerja 

sebagian besar di unit kerja teknologi (54%), jumlah staf mereka hampir 

sama sekitar 30% an. Usia responden yang terbesar adalah 41-50 tahun 

(57%). Masa kerja sebagian besar sudah bekerja lebih dari 15 tahun (54%). 

Mayoritas responden (68%) memiliki pendidikan teknik, dan 66% memiliki 

gelar sarjana (S1). Pada Tabel 2 memperlihatkan statistik deskriptif untuk ke-

lima variable, menunjukkan statistik deskriptif yang dianggap tinggi oleh 

responden (semua rerata > 4.0).  

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

No Varible Latent Mean Standard Deviaton Min Max 

1 Akuisisi Pengetahuan 4.27 0.59 2.54 5.97 

2 Cipta Pengetahuan 4.46 0.62 2.65 6.00 

3 Alih Pengetahuan 4.18 0.71 1.72 5.81 

4 Kompetensi 

Pengembangan 

4.53 0.66 2.00 5.95 

5 Kinerja Proyek 4.29 0.92 1.78 6.00 

 

Kemudian dilakukan Analysis of Variance untuk menguji rerata 

variabel pengukuran berdasarkan pada kategori: asal perusahaan, jenis 

kelamin, jenjang pendidikan, latar belakang pendidikan, usia, masa kerja, 

jumlah staf, bidang unit kerja, jabatan struktural dan jabatan di proyek. 

Dilakukan perbandingan rerata berdasarkan pada kategori-kategori tersebut 

untuk variabel penelitian. Dari hasil perhitungan hampir tidak ada perbedaan 

data secara signifikan pada variabel penelitian, sehingga dapat dikatakan 

semua data homogen atau tidak berbeda pada umumnya. Sedikit 

pengecualian adalah hubungan antara kategori usia dengan akusisi 

pengetahuan & kompetensi pengembangan serta kategori masa kerja dengan 

akuisisi pengetahuan 

Analisis model pengukuran dilakukan terhadap variabel-variabel laten 

dari penelitian: Variabel laten Akuisisi Pengetahuan mempunyai 4 variabel 

teramati (dimensi) yaitu: Internal (8 indikator), Eksternal (6 indikator), 

Eksplisit (6 indikator) dan Tasit (5 indikator); variabel laten Cipta 
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Pengetahuan mempunyai 2 variabel teramati yaitu: Eksplotasi (5 indikator) 

dan Eksplorasi (6 indikator); variabel laten Alih Pengetahuan mempunyai 2 

variabel teramati yaitu: Alir (8 indikator) dan Tukar (5 indikator), variabel 

laten Kompetensi Pengembangan mempunyai 4 variabel teramati yaitu: 

Proses (5 indikator), Kebutuhan (5 indikator), Strategi (5 indikator), dan 

Informasi Teknologi (5 indikator), serta terakhir variabel laten Kinerja 

Proyek (9 indikator).  

 Dalam mengukur outer model dalam PLS, terdapat empat kriteria, 

salah satunya adalah melihat Convergent Validity sedangkan untuk tiga 

kriteria yang lain yaitu Discriminant Validity, Average Variance Extracted 

(AVE), dan Composite Reliability. Hasil untuk Convergent Validity dapat 

dilihat pada Gambar 2 Dimana mayoritas item atau indikator memiliki 

loading factor  0.50 berarti nilai item yang dihasilkan oleh konstruk adalah 

valid (Hair et al., 2010) atau telah memenuhi convergent validity namun 

harus juga dilihat dari kriteria lainnya seperti Average Variance Extracted 

(AVE).  

 

 
   Gambar 2. Loading Factors 

 

Untuk Construct Reliability dan Validity dapat dilihat hasil pada 

Tabel 3 dimana nilai pengukuran reliabilitas melalui pengujian composite 

reability yang bertujuan untuk menguji reliabilitas instrument dalam suatu 

model penelitian serta hasil composite reability menunjukkan nilai yang 

memuaskan jika diatas 0,7 berarti data yang diperoleh reliable. Untuk nilai 

Croncbach’s Alpha yang disarankan adalah diatas 0,70 (Ghozali, 2014) dan 
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pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Croncbach’s Alpha untuk semua 

kontruk berada diatas 0,70. Sedangkan pengukuran validitas dengan melihat 

discriminant validity adalah dengan nilai square root if average extracted 

(AVE). Nilai yang disarankan adalah diatas 0,5 dengan hasil pada Tabel 3 

memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

konstruk tersebut memiliki nilai validitas yang baik dari setiap item/indicator. 

 
Tabel 3. Reliabilitas dan Validitas 

 Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

AP (Akuisisi 

Pengetahuan) 

0.947 0.948 0.952 0.501 

KIN (Kinerja) 0.955 0.960 0.962 0.735 

KM (Kompetensi 

Pengembangan) 

0.956 0.958 0.960 0.549 

PP (Cipta 

Pengetahuan) 

0.905 0.915 0.922 0.523 

TP (Alir 

Pengetahuan) 

0.947 0.948 0.953 0.574 

 

Analisis goodness of fit digunakan untuk mengetahui apakah model 

hasil analisis cukup baik untuk menjelaskan penelitian yang diuji. Dari hasil 

analisis goodness of fit model diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,66. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dari perhitungan statisti model sudah relatif baik 

karena variasi variabel yang terlibat dalam model telah mampu menjelaskan 

variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja sebesar 66%. Sisanya 34% 

merupakan faktor lain yang turut mempengaruhi termasuk didalamnya error. 

Model struktural dalam dievaluasi dengan menggunakan R-Square 

untuk variabel dependen dan nilai koefisien pada path untuk variabel 

independen yang kemudian dinilai signifikasinya berdasarkan nilai T-

Statistik antara variabel independen ke variabel dependen dalam path 

coefficient pada output SmartPLS. Uji T dilakukan pada tingkat kepercayaan 

95% dan 99%. Hipotesis diterima jika t-hitung lebih besar dari t tabel. Jika 

hipotesis diterima pada tingkat kepercayaan 99% berarti juga diterima pada 

tingkat kepercayaan 95%. Sebaliknya jika hipotesis ditolak pada tingkat 

kepercayaan 95% berarti bahwa hipotesis juga ditolak pada tingkat 

kepercayaan 99%. T-tabel tingkat keyakinan 95% adalah 1,96 maka jika nilai 

T-Statistik lebih besar dari 1,96 serta nilai P-Values harus lebih kecil dari 

0.05, maka hipotesis dapat diterima. 

Hasil pengujian hipotesis (pengaruh langsung) dapat dilihat pada 

Tabel 4. Sebagai contoh hasil uji menunjukkan bahwa Akuisisi Pengetahuan 

(AP) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Alih Pengetahuan (TP), 

karena nilai T-Statistik sebesar 5,073 yang berarti lebih besar dari 1,96 serta 
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signifikansi nilai P-Values sebesar 0 yang berarti lebih kecil dari 0,05 dan 

positif karena nilai Origin Sample positif. Hal ini menunjukkan hipotesis H2 

yang berbunyi “Akuisisi Pengetahuan mempengaruhi secara positif Alih 

Pengetahuan” dapat dinyatakan diterima. Kembali merujuk ke Tabel 4 

dengan melihat masing-masing nilai T-Statistik serta P-values terlihat bahwa 

semua nilai T-Statistik lebih besar dari 1,96 serta signifikansi nilai P-Values 

lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semua Hipotesis (H1 – H7) 

dapat diterima. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDV|) 

P Values Conclusion 

of Hypo 

thesis 

H1 AP  PP 0.167 0.173 0.083 2.010 0.045 Accepted 

H2 AP   TP 0.419 0.419 0.083 5.073 000 Accepted 

H3 TP   PP 0.354 0.349 0.077 4.602 0.000 Accepted 

H4 AP   KM 0.276 0.275 0.076 3.637 0.000 Accepted 

H5 PP   KM 0.423 0.415 0.094 4.477 0.000 Accepted 

H6 TP   KM 0.250 0.257 0.094 2.654 0.008 Accepted 

H7  KM  KIN 0.627 0.626 0.060 10.459 0.000 Accepted 

 

Dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS proses pengujian 

yang dilakukan terhadap data penelitian juga menghasilkan pengaruh tidak 

langsung antar variabel. Merujuk pada hasil Specific Indirect Effect diketahui 

hasilnya pada Tabel 5. Terlihat bahwa ada jalur yang tidak signifikan karena 

T-Statistik (1,650) lebih kecil dari 1,96 dan P-Values (0,099) lebih besar dari 

0,05 yaitu jalur AP PP KM KIN (akusisi pengetahuan melewati cipta 

pengetahuan melewati kompentensi pengembangan dan menuju kinerja) 

sedang jalur lainnya yaitu bernilai positif signifikan atau positif dan 

berpengaruh. Dapat diartikan bahwa akusisi pengetahuan tidak 

mempengaruhi kinerja jika melewati jalur cipta pengetahuan dan kompetensi 

pengembangan. Sedangkan jalur yang paling optimal adalah jalur dengan 

nilai T Statistik terbesar (3,46) yaitu AP KM KIN. 

 

Tabel 5. Pengaruh Tidak Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

     P 

Values 
Note 

AP   KM  KIN 0.173 0.172 0.050    3.460 0.001 

 

 Pos;Sig 

AP   PP   KM   KIN 0.044 0.046 0.027    1.650 
0.099 

 
 

Pos;InSig 

AP  TP   PP   KM   
KIN 0.039 0.038 0.015    2.554 0.011 

 

Pos;Sig 

AP   TP   KM   KIN 0.066 0.067 0.030    2.227 0.026 Pos;Sig 

 AP: Akusisi Pengetahuan; PP: Cipta Pengetahuan; TP: Alih Pengetahuan; 

KM: Kompetensi Pengembangan; KIN: Kinerja 
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E. PEMBAHASAN 

Temuan dari penelitian ini adalah adanya hubungan positif signifikan 

antara akusisi pengetahuan dan cipta pengetahuan sesuai penelitian 

sebelumnya bahwa pada manajemen pengetahuan proses lanjut dari proses 

akuisisi adalah proses cipta pengetahuan (Chua, 2004). Serta teori bahwa 

cipta pengetahuan menunjukkan kemampuan menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh dan dipelajari (akuisisi pengetahuan) (Cohen & Levinthal, 

1990; Zahra & George, 2002) serta teori tentang perlunya akuisisi 

pengetahuan untuk cipta pengetahuan yakni mendapatkan pengetahuan baru 

dan dapat dimanfaatkan selanjutnya (Todorova & Durisin, 2007). 

Temuan lainnya adalah adanya hubungan positif signifikan antara 

akusisi pengetahuan dan alih pengetahuan mendukung penelitian sebelumnya 

(Terwiesch & Loch, 1999) dan alih pengetahuan lebih efektif jika proses 

tersebut dilaksanakan setelah dilakukan proses mendapatkan pengetahuan 

sebagai proses akusisisi pengetahuan (Ozkan, 2009). Kemudian temuan 

adanya hubungan positif signifikan antara variabel alih pengetahuan dan cipta 

pengetahuan mendukung penelitian tentang penciptaan, transfer, dan 

pemanfaatan pengetahuan (Davenport & Prusak, 1998) serta teori 

sebelumnya tentang manajemen pengetahuan bahwa cipta pengetahuan akan 

diikuti dengan alih pengetahuan (Demarest, 1997; Alavi, 1994) dan alih 

pengetahuan berpengaruh positif terhadap cipta pengetahuan pada 

pengembangan kendaraan di Toyota Technical Development Corporation 

(Matsuo, 2015).  

Teori sebelumnya tentang eksplorasi efek manajemen pengetahuan 

pada pengembangan produk baru (Liu et al., 2002; Koskinen et al., 2003) 

kemudian akuisisi Pengetahuan berkontribusi untuk pengembangan 

produk/jasa baru di sektor teknologi tinggi (Cohen & Levinthal, 1990; Brown 

& Eisenhardt, 1998) sementara Yli-Renko et al. (2001) menyatakan akuisisi 

pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan pengembangan produk/jasa 

baru serta akuisisi pengetahuan adalah secara signifikan berdampak positif 

kepada hasil dari pengembangan produk/jasa baru (Lai & Lin, 2012) telah 

didukung dengan hasil penelitian ini bahwa akuisisi pengetahuan 

mempengaruhi secara positif kompetensi pengembangan. 

Temuan dari penelitian tentang cipta pengetahuan mempengaruhi 

secara positif kompetensi pengembangan mendukung teori-teori sebelumnya 

bahwa eksploitasi (cipta pengetahuan) mencapai peningkatan efisiensi dan 

efektivitas pengembangan (Manor & Schulz, 2001) kemudian pengembangan 

produk/jasa baru dengan eksploitasi dan eksplorasi (cipta pengambangan) 

(March, 1991) serta pengembangan melibatkan eksplorasi dan eksploitasi 

pada pemecahan masalah dan implementasi solusi (Atuahene-Gima, 2003).  

Kemudian temuan bahwa alih pengetahuan mempengaruhi secara 

positif kompetensi pengembangan sesuai teori sebelumnya tentang alih 
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pengetahuan bermanfaat pada pengembangan produk/jasa baru (Terwiesch & 

Loch, 1999). Lynn dan Reily (2002) juga mengidentifikasi alih pengetahuan 

sebagai salah satu dari lima kunci sukses yang memiliki prioritas tertinggi 

kepada pengembangan produk/jasa baru yang sukses sejalan denghan teori 

Ha dan Porteus (1995) dan Roemer et al. (2000) tentang alih pengetahuan 

dan pengembangan.  

Terkait hubungan signifikan positif antara kompetensi pengembangan 

dan kinerja proyek mendukung teori tentang pengembangan produk dan 

proses berkontribusi terhadap pendapatan organisasi pada tingkat yang 

berbeda (Joglekar et al., 2001). Pendapatan atau hasil dari produk/jasa baru 

akan diperoleh jika pengembangan telah dilakukan dengan tepat dan lengkap 

(Kim, 1998; Santiago & Vakili, 2005) selain itu juga teori tentang faktor-

faktor pengembangan dan hubungannya dengan kinerja (Menor et al., 2002). 

Kompetensi pengembangan baru adalah menjadi anteseden dari kinerja 

khususnya kinerja proyek dan keluaran impelementasi proyek pengembangan 

(Menor & Roth, 2007).  

Selain beberapa hal yang telah dijabarkan hasil temuan penelitian ini 

dengan penelitian atau teori sebelumnya maka akan dibahas pula pembahasan 

implikasi teoritis dan manajerial di bawah ini. Konstribusi teori dari 

hubungan antara pengelolaan akuisisi, cipta dan alih pengetahuan yang dari 

penelitian sebelumnya dilakukan parsial ataupun terpisah-pisah (Engwall & 

Kipping, 2002; Scott, 1998) maka pada penelitian ini dibuktikan dapat 

dilakukan secara bersama pada industri telekomunikasi yang jarang 

dilakukan penelitian padanya (Wei et al., 2009).  Kemudian ada hubungan 

baru yang coba untuk diteliti dan ternyata dapat dibuktikan yaitu pengaruh 

dari alih pengetahuan terhadap cipta pengetahuan (Matsuo, 2015) yang pada 

penelitian-penelitian sebelumnya hubungan yang biasa terjadi adalah 

kebalikannya yaitu pengaruh cipta pengetahuan kepada alih pengetahuan 

(Demarest, 1997; Alavi, 1994).  

Kontribusi teori dari hubungan antara akuisisi pengetahuan, cipta 

pengetahuan dan alih pengetahuan dengan pengembangan produk, jasa atau 

sistem baru khususnya kompetensi pengembangan diharapkan penelitian 

yang dilakukan ini dapat melengkapi penelitian sebelumnya (Samaddar & 

Kadiyala, 2006; Atuahene-Gima, 2003; March, 1991; Hamel, 1996, 2000). 

Serta akan menambah pengayaan dengan bidang industri yang tidak sama 

yaitu industri telekomunikasi. Kontribusi teori dari hubungan antara 

kompetensi pengembangan produk, jasa atau sistem baru dengan kinerja 

proyek maka diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat melengkapi 

penelitian-penelitian  sebelumnya tentang pengembangan dan kinerja (Kim, 

1998; Santiago & Vakili, 2005) serta secara khusus pada hubungan 

kompetensi pengembangan dengan kinerjanya (Menor et al.,2002; Menor & 

Roth, 2007).  
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Temuan atau kontribusi lainnya adalah dari jalur analisis hubungan 

antar variabel secara tidak langsung yang hasilnya tidak semuanya positif 

signifikan yaitu jalur akusisi pengetahuan ke cipta pengetahuan ke 

kompentensi pengembangan dan ke kinerja yang berarti bahwa akusisi 

pengetahuan tidak mempengaruhi kinerja jika melewati jalur cipta 

pengetahuan dan kompetensi pengembangan, sedang jalur lainnya bernilai 

positif signifikan atau berarti akuisisi pengetahuan dapat positif 

signifikan/mempengaruhi positif kinerja jika melewati variabel laten lainnya 

terutama paling optimal langsung ke kompetensi pengembangan.  

Temuan ini dapat digunakan sebagai masukan oleh para pimpinan 

proyek bahwa: setelah dilakukan akuisisi pengetahuan (memperoleh 

pengetahuan baru) sebaiknya harus dilakukan transfer pengetahuan 

(pengetahuan baru disebar) terlebih dahulu jika mau melakukan cipta 

pengetahuan (memperkaya/memodifikasi pengetahuan baru tersebut). Agar 

optimal dibutuhkan masukan-masukan para anggota tim lainnya sebelum 

memperkaya pengetahuan baru tersebut. Serta jika menginginkan hasil 

optimal, pengetahuan baru yang diperoleh langsung dipakai sebagai 

peningkatan kompetensi pengembangan. 

Sementara itu beberapa temuan manajerial berdasarkan hipotesis yang 

berdampak pada implikasi manajerial. Agar kinerja proyek pengembangan 

yang terbaik dapat dicapai, anggota tim proyek dari sumber daya internal 

harus dikelola dengan baik agar mempunyai sikap dan perilaku terpenting 

yaitu anggota tim memiliki sikap positif terhadap proyek. Sangat dibutuhkan 

seorang pemimpin/leader dari tim proyek (Project Manager) yang mampu 

memberikan motivasi kepada anggotanya serta mampu mengelola kerja sama 

dalam tim dengan beberapa intervensi yang dapat dilakukan, misal: informal 

meeting, team member gathering, outing, dan lain-lain.  

Kontribusi manajerial selanjutnya terkait akuisisi pengetahuan bahwa 

akuisisi pengetahuan di suatu tim proyek pengembangan sangat menentukan 

kinerja proyek. Akuisisi pengetahuan dapat terjadi melalui 2 cara yaitu 

internal dan eksternal, pada internal didapatkan dari penelitian bahwa saling 

berdiskusi antar anggota tim sebagai hal terpenting. Sedangkan cara eksternal 

didapatkan bahwa hal yang terpenting adalah mengumpulkan informasi dari 

rekan-rekan industri. Dari bentuk pengetahuan yang diperoleh dalam suatu 

proses akuisisi pengetahuan, yaitu eksplisit dan tasit. Pada manajemen tim 

proyek pengembangan yang menjadi prioritas adalah mendapatkan 

pengetahuan dalam bentuk tasit dibandingkan bentuk eksplisit. Kemudian 

untuk bentuk tasit sendiri yang optimal adalah bentuk pengetahuan praktis 

sedangkan untuk eksplisit dalam bentuk pengetahuan yang mudah dipelajari 

dan dilatih.  

Terkait alih pengetahuan bahwa alih pengetahuan sangat menentukan 

kinerja proyek pengembangan. Alih pengetahuan dapat melalui 2 hal yaitu 
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alir dan tukar pengetahuan dimana pada alir pengetahuan dilakukan kegiatan 

seperti: menyebarkan dan menerima pengetahuan lewat pertemuan rutin atau 

formal serta hal terpenting adalah mendapatkan pengetahuan lewat 

pertemuan formal/rapat. Sedangkan pada tukar pengetahuan hal terpenting 

adalah kerja sama. Serta meningkatkan kerja sama antar anggota tim proyek 

dengan kegiatan misal: informal meeting, team member gathering, outing, 

dan lain-lain. Perhitungan statistik mengatakan bahwa diprioritaskan tukar 

pengetahuan dibandingkan alir pengetahuan.  

Cipta pengetahuan sangat berpengaruh positif pada kinerja. Cipta 

Pengetahuan dapat terjadi melalui 2 hal yaitu eksplorasi dan eksploitasi 

pengetahuan. Pada eksploitasi pengetahuan hal terpenting adalah 

menggunakan metode dan solusi yang sudah terbukti. Pada eksplorasi hal 

terpenting adalah mencari keterampilan baru untuk pengembangan. Agar 

anggota tim proyek mendapatkan ketrampilan yang baru melalui pelaksanaan 

pelatihan dengan materi yang tepat sesuai konteks proyek yang sedang 

dilakukan. Dari statistik harus diprioritaskan cara eksplorasi dibandingkan 

eksploitasi, menurut pakar hal ini wajar karena dilakukan pada tim 

pengembangan yang berbeda dengan tim operasional. 

Terkait kompetensi pengembangan, dimana tepat proses, kebutuhan, 

strategi dan teknologi pendukung sangat menentukan pada suatu kinerja 

proyek pengembangan. Agar kinerja suatu tim proyek pengembangan sangat 

tinggi maka: tim terdiri dari anggota yang berasal dari cross functional, 

produk dikembangkan berdasarkan kebutuhan pelanggan, produk/jasa yang 

telah dimiliki merupakan faktor penting dalam pengembangan, ketika 

teknologi informasi juga dimanfaatkan. Project Manager/Leader harus 

memperhatikan hal-hal tersebut sebagai rujukan implementasi proyek 

pengembangan dimana harus diprioritaskan adalah tepat kebutuhan, diikuti 

dengan tepat strategi, kemudian tepat proses serta terakhir adalah tepat 

penggunaan teknologi informasi.  

 

F. SIMPULAN 

Merujuk kepada pertanyaan penelitian di depan maka berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dan telah mendapatkan hasil uji statistiknya dari 

pertanyaan umum dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi 

pengembangan pada sebuah tim proyek di perusahaan dalam lingkup industri 

telekomunikasi, manajemen pengetahuan (akusisi, cipta dan alih) secara 

optimal dapat meningkatkan kompetensi pengembangan tim proyek sehingga 

pada akhirnya mendapatkan kinerja yang bagus.  

Kemudian dapat disimpulkan pada hubungan manajemen 

pengetahuan bahwa akuisisi pengetahuan mempengaruhi secara positif cipta 

pengetahuan, akuisisi pengetahuan mempengaruhi secara positif alih 

pengetahuan, dan alih pengetahuan mempengaruhi secara positif cipta 
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pengetahuan. Hal ini mendukung beberapa teori sebelumnya yang telah ada. 

Pada hubungan antara manajemen pengetahuan dengan kompetensi 

pengembangan, dapat disimpulkan bahwa akuisisi pengetahuan, alih 

pengetahuan dan cipta pengetahuan dapat mempengaruhi secara positif 

kompetensi pengembangan. Serta kesimpulan yang terakhir bahwa 

kompetensi pengembangan akan mempengaruhi secara positif kinerja proyek 

pada tim proyek pengembangan. 

Disimpulkan bahwa ada beberapa temuan/implikasi manajerial yang 

diperoleh dari penelitian ini yang dapat membantu implementasi proyek 

pengembangan suatu jasa atau produk dengan hasil yang berkinerja tinggi 

dimana disimpulkan pula dari penelitian ini bagaimana meningkatkan 

kemampuan organisasi dalam memberdayakan pemimpin dan staf 

perusahaan dalam mengelola pengetahuan yang dimiliki untuk dapat 

meningkatkan proses pengembangan baru sehingga dapat meningkatkan 

kinerja organisasi secara umum.  

 

G. SARAN  

Saran diperoleh dari keterbatasan penelitian karena terbatasnya 

sumber informasi, data, dan waktu untuk melakukan penelitian. Penelitian 

lanjutan dapat dilakukan berdasarkan pada keterbatasan-keterbatasan yang 

terjadi pada penelitian ini maupun dari pengalaman lapangan serta dari studi 

pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti. Beberapa hal yang diketahui 

menjadi saran penelitian lanjutan adalah sebagai berikut.  

Pertama, belum semua variabel laten dan yang memungkinkan untuk 

mempengaruhi model dimasukan ke dalam model penelitian ini. Penelitian 

lanjutan menambah variabel-variabel lain yang memungkinkan untuk dapat 

mempengaruhi model ini. Sebagai contoh variabel laten Absorptive Capacity 

sangat jamak dipakai terkait dengan model manajemen pengetahuan 

(knowledge management). Kedua, penelitian telah dilakukan dengan 

menggunakan jumlah responden yang terbatas serta jumlah perusahaan yang 

terbatas pula. Penelitian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan jumlah 

responden dan jumlah perusahaan yang lebih banyak untuk mendapatkan 

hasil yang lebih bagus dan akurat.  

Ketiga, penelitian telah dilakukan pada unit analisis organisasi 

berbentuk tim proyek bukan pada tingkat atau level organisasi perusahaan 

atau korporasi. Maka penelitian lanjutan dilakukan pada level perusahaan dan 

atau pada industri yang berbeda. Untuk level  proyek dapat dengan 

menambahkan kriteria proyek yang dikerjakan (misal, lama implementasi, 

besaran anggaran, dan lingkup proyek). Keempat, penelitian telah dilakukan 

dengan menggunakan waktu yang terbatas dan tidak berkesinambungan. 

Penelitian lanjutan dilakukan dengan menggunakan data survey dalam waktu 

yang lebih panjang (longitudinal).  
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Terakhir kelima, penelitian dilakukan di Indonesia dengan tidak 

memperhatikan faktor budaya, karena diasumsikan bahwa proyek 

pengembangan bersifat umum untuk semua bangsa walaupun ada teori lain 

mengatakan bahwa faktor budaya yang mungkin mempengaruhi kinerja suatu 

organisasi. Penelitian lanjutan dilakukan dengan melihat pengaruh budaya 

organisasi dari tiap-tiap perusahaan yang berbeda serta budaya Indonesia 

yang tentunya berbeda dengan budaya-budaya negara lain. 
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